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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi fungsi seni teater sebagai sarana dakwah dalam menyampaikan informasi
keislaman kepada mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang. Seni teater dipilih karena memiliki daya komunikasi yang
efektif dalam menyentuh perasaan dan membangun kesadaran spiritual secara mendalam melalui pertunjukan yang
menampilkan nilai-nilai moral dan religius. Metodologi yang diterapkan Dalam penelitian ini digunakan pendekatan
kualitatif, dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan pendokumentasian pertunjukan teater bertema
khotbah serta respon mahasiswa sebagai penonton. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa seni teater sangat efektif
dalam menyampaikan pesan-pesan keislaman, karena mampu mengintegrasikan elemen visual, emosional, dan naratif
dengan baik. Di samping itu, teater juga merupakan alternatif kreatif untuk pengembangan dakwah yang lebih kontekstual
dan mudah diterima oleh generasi muda, khususnya kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, seni teater berpotensi menjadi
alat dakwah yang strategis dalam menginternalisasi nilai nilai Islam di lingkungan akademis.
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INTRODUCTION

Seni merupakan hasil ekspresi jiwa manusia yang terwujud dalam bentuk karya, namun tidak
semua karya manusia dapat dikategorikan sebagai seni. Hanya karya yang mampu memberikan
pengalaman estetik kepada penikmatnya yang dapat disebut sebagai seni. Pengalaman estetik ini
muncul saat seseorang berinteraksi dengan bentuk yang mengandung nilai keindahan, baik yang
bersifat alami maupun hasil ciptaan manusia. Dalam konteks ini, seni memiliki kedudukan penting,
bukan hanya sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana komunikasi dan penyampaian pesan,
termasuk pesan-pesan keagamaan (Moh. Rondhi, 2017).

Salah satu bentuk seni yang memiliki potensi besar dalam menyampaikan pesan adalah seni teater.
Teater merupakan seni pertunjukan yang bersifat sintetis karena menggabungkan berbagai unsur
seperti sastra, musik, tari, dan seni rupa. Meskipun teater memiliki akar sejarah yang kuat dalam budaya
Yunani kuno dan tidak berasal dari tradisi Islam, namun perkembangan seni dalam masyarakat Muslim
terus mengalami transformasi. Saat ini, umat Islam mulai mengeksplorasi berbagai bentuk seni
termasuk teater sebagai media alternatif dalam berdakwah (Aning Ayu Kusumawati, 2009).

Dakwah dalam Islam tidak terbatas pada mimbar dan ceramah, melainkan dapat dilakukan melalui
berbagai media dan pendekatan sesuai dengan kemampuan dan keahlian individu. Dalam konteks ini,
seni teater memiliki potensi besar untuk menyampaikan pesan-pesan Islam secara lebih menarik dan
menyentuh, khususnya bagi kalangan generasi muda. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qut’an surah
Al-Baqarah ayat 256 yang berbunyi:
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Artinya: Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sunggub, telab jelas jalan yang benar dari jalan
yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut dan beriman kepada Allah sunggub telah berpegang tegub
pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maba Mendengar lagi Maha Mengetahui.

pendekatan dakwah seharusnya tidak bersifat memaksa, melainkan harus menyentuh hati dan
pikiran dengan cara yang bijaksana dan sesuai dengan konteks audiens (Ibnu Katsir, 1984). Sayangnya,
potensi besar seni teater sebagai media dakwah belum sepenuhnya dimanfaatkan, khususnya di
lingkungan kampus seperti UIN Raden Fatah Palembang.

Kegiatan dakwah di kampus masih didominasi oleh pendekatan konvensional, sementara
pendekatan kreatif melalui seni, termasuk seni teater, masih jarang diterapkan. Minimnya perhatian
terhadap dakwah berbasis seni, keterbatasan sumber daya, serta kurangnya kajian mendalam menjadi
tantangan utama dalam pemanfaatan seni teater sebagai media dakwah Islam (Nurun Nisa
Mutmainnah, Arifuddin, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih dalam
mengenai pemanfaatan seni teater sebagai media dakwah Islam di kalangan mahasiswa UIN Raden
Fatah Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi, serta
merumuskan solusi dan strategi yang dapat diterapkan agar seni teater dapat menjadi sarana dakwah
yang efektif dan menarik bagi generasi muda di lingkungan kampus.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus lapangan
yang bertujuan untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam bagaimana seni teater
digunakan sebagai media dakwah dalam menyampaikan pesan keislaman kepada mahasiswa,
khususnya di lingkungan kampus UIN Raden Fatah Palembang. Sebagai penelitian kualitatif, studi ini
dilaksanakan dalam konteks alamiah dan menekankan pada pemaknaan subjektif dari individu-
individu yang terlibat di dalamnya.

Fokus utama penelitian ini adalah fenomena sosial yang berkembang di masyarakat kampus,
dengan metode deskriptif untuk menggambarkan realitas berdasarkan data empiris yang dikumpulkan
secara langsung di lapangan. Data yang digunakan terbagi menjadi dua jenis, yakni data primer dan
data sekunder.

Data primer diperoleh melalui observasi langsung terhadap pertunjukan teater dakwah,
wawancara dengan mahasiswa, pengurus, dan pembina UKMK Seni dan Budaya Teater Arafah, serta
pihak-pihak terkait lainnya, serta dokumentasi atas berbagai kegiatan teater. Sementara itu, data
sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan literatur ilmiah yang relevan guna mendukung interpretasi
dan analisis terhadap data primer.

Dalam proses pengumpulan data, digunakan tiga teknik utama yaitu observasi non-partisipatif,
wawancara terbuka dan fleksibel, serta dokumentasi berupa naskah teater, foto, video pertunjukan,
dan unggahan media sosial yang berkaitan. Lokasi penelitian ini berpusat di Kampus UIN Raden
Fatah Palembang sebagai tempat berlangsungnya berbagai aktivitas UKMK Seni dan Budaya Teater
Arafah.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama: pertama, reduksi data, yakni menyaring dan
menyederhanakan data yang telah dikumpulkan untuk difokuskan pada informasi yang relevan dengan
tujuan penelitian; kedua, penyajian data, yaitu memvisualisasikan dan merangkum hasil temuan dalam
bentuk narasi kualitatif guna memudahkan pemahaman hubungan antar data; dan ketiga, penarikan
kesimpulan, yang dilakukan dengan menginterpretasikan data secara menyeluruh untuk menjawab
rumusan masalah, disertai dengan verifikasi berkelanjutan terhadap temuan-temuan awal.
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DISKUSI

UKMK Seni dan Budaya Teater Arafah UIN Raden Fatah Palembang telah menjadikan seni teater
sebagai medium dakwah yang efektif, kreatif, dan kultural. Dakwah melalui teater dilaksanakan dengan
pendekatan yang terencana dan menyentuh aspek budaya, sehingga pesan-pesan keislaman dapat
diterima secara alami oleh kalangan mahasiswa tanpa kesan menggurui. Proses pelaksanaan dakwah
ini dimulai dari perumusan ide cerita yang relevan dengan isu sosial dan nilai-nilai Islam, kemudian
dituangkan dalam naskah bernuansa Islami yang komunikatif. Selanjutnya, para anggota melakukan
latihan intensif untuk pendalaman karakter dan penghayatan pesan moral yang ingin disampaikan
(Effendy, Onong Uchjana, 2003)

Pementasan teater UKMK Teater Arafah melibatkan berbagai unsur seni seperti teater, musik,
seni rupa, dan tari, menjadikan dakwah tersampaikan secara multidimensional—tidak hanya melalui
dialog verbal, tetapi juga melalui ekspresi visual, simbolik, dan suasana pertunjukan yang menyentuh.
Hal ini menjadikan teater sebagai sarana dakwah yang tidak hanya bersifat hiburan, tetapi juga sebagai
media pendidikan dan refleksi spiritual yang mengajak penonton untuk menginternalisasi nilai-nilai
Islam dalam kehidupan schari-hari. Setelah pementasan, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk
meningkatkan kualitas dakwah dan artistik ke depannya.

Dalam proses dakwah ini, aktor memegang peran sentral sebagai da’i kultural. Di UKMK Teater
Arafah, aktor tidak hanya berfungsi sebagai seniman, tetapi juga sebagai penyampai nilai-nilai Islam
melalui karakter yang diperankan. Mereka membawa pesan moral melalui simbol, gestur, intonasi,
kostum, dan ekspresi yang penuh penghayatan. Di luar panggung, mereka juga dituntut menjadi
teladan dalam kehidupan nyata, memperkuat peran dakwah melalui perilaku keseharian. Menurut
pembina dan pengurus UKMK, aktor harus memahami secara mendalam baik substansi dakwah Islam
maupun teknik pementasan agar pesan yang disampaikan tidak hanya sampai ke akal, tetapi juga
menyentuh hati penonton. Selain tampil di panggung, peran da’i kultural juga terlihat dalam kegiatan
workshop, diskusi tematik, dan pelatihan naskah yang membentuk karakter Islami dan kepedulian
sosial para anggotanya.

Strategi penyampaian pesan keislaman dalam setiap pementasan disusun dengan cermat agar tetap
artistitk namun sesuai dengan syariat Islam. Tema-tema yang diangkat kerap kali bersinggungan
langsung dengan kehidupan mahasiswa, seperti kejujuran, ukhuwah, tanggung jawab, dan empati
sosial. Nilai-nilai yang disampaikan diambil dari ajaran Al-Qur'an dan Hadis, lalu dikemas dalam alur
cerita yang mudah dipahami dan emosional. Visualisasi panggung menggunakan simbol-simbol Islami,
kostum yang syar’i, serta musik dan pencahayaan yang mendukung atmosfer pesan dakwah. Naskah
pertunjukan dibahas secara internal sebelum ditampilkan guna memastikan kesesuaian dengan nilai-
nilai Islam. Bahkan, teknik “breaking the fourth wall”” sering digunakan untuk menciptakan kedekatan
emosional dengan penonton, sehingga pesan terasa lebih personal dan membekas (Maulana, Ahmad,
2020).

Respon mahasiswa terhadap dakwah melalui seni teater sangat positif. Berbeda dari dakwah
konvensional seperti ceramah formal, teater menawarkan pendekatan yang menghibur namun sarat
makna. Pesan keislaman dikemas dalam cerita yang menyentuh, humor yang menyegarkan, serta visual
yang menarik, membuat penonton dari berbagai latar belakang lebih mudah memahami dan menerima
pesan. Tanggapan mahasiswa mencerminkan tiga bentuk utama: emosional (tersentuh dan
terinspirasi), kognitif (meningkatnya pemahaman nilai-nilai Islam), dan partisipatif (tergerak ikut serta
dalam kegiatan dakwah atau menerapkan nilai dalam kehidupan). Teater juga berhasil menjadi
jembatan yang menyatukan mahasiswa dalam suasana santai namun bermakna, menciptakan ruang
interaksi yang sehat dan produktif (Fadilah, R, 2021).

Melihat antusiasme dan dampak positif yang ditimbulkan, UKMK Seni dan Budaya Teater Arafah
berencana memperluas jangkauan dakwah melalui kolaborasi antarorganisasi mahasiswa dan
pementasan lintas kampus. Dengan pendekatan yang kreatif, inklusif, dan menyentuh berbagai aspek
kehidupan mahasiswa, seni teater menjadi bukti bahwa dakwah dapat dikemas secara estetis tanpa
kehilangan esensi, dan justru memperkuat pesan-pesan Islam di tengah tantangan zaman.
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KESIMPULAN

UKMK Seni dan Budaya Teater Arafah memainkan peran penting dalam menyampaikan pesan
keislaman melalui media teater dengan pendekatan dakwah kultural, yang memadukan nilai Islam
dengan seni pertunjukan. Pendekatan ini membuat pesan dakwah lebih mudah diterima mahasiswa
karena disampaikan secara menarik dan relevan dengan kehidupan mereka.

Para pelaku teater tidak hanya berperan sebagai seniman, tetapi juga sebagai dai kultural, yang
menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam proses kreatif dan pementasan. Setiap pertunjukan bukan
hanya hiburan, melainkan sarana edukasi dan refleksi keagamaan.

Strategi yang digunakan mencakup pengemasan cerita yang dekat dengan realitas mahasiswa,

dilengkapi dengan humor, kritik sosial, dan emosi. Hasilnya, pesan Islam terasa membumi dan
mengesankan.
Respon mahasiswa sangat positif. Mereka merasa dakwah melalui teater lebih menyentuh dan
membekas dibandingkan metode konvensional, karena mampu menghibur sekaligus menginspirasi.
Dengan demikian, Teater Arafah sukses memadukan dakwah dan seni secara harmonis dan efektif di
lingkungan kampus.
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